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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan tentang masalah kesehatan keluarga
di lingkungan 6, Teladan Barat. Observasi masalah kesehatan ini berkaitan tentang pola hidup
bersih dan sehat serta lingkungan pada keluarga. Penelitian dilakukan dengan metode
observasi (pengamatan) dan pendekatan terhadap keluarga secara langsung. Data penelitian ini
adalah hasil observasi dan hasil pendekatan yang dilakukan ke keluarga terkait masalah
kesehatan. Penganalisisan data dilakukan dengan pengumpulan data yang kemudian dilakukan
pemilahan data serta mengklasifikasi data yang akhirnya menyajikan hasil dari observasi.
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PENDAHULUAN

Perilaku hidup bersih dan sehat di
Indonesia saat ini masih rendah, hal ini
terkait dengan berbagai permasalahan
kesehatan atau penyebaran penyakit

berbasis  lingkungan  yang  secara
epidemiologis masih  tinggi.! Data
Departemen  Kesehatan  menyebutkan

sebanyak 30 ribu desa di 440 kabupaten di
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Indonesia memiliki sanitasi lingkungan
yang buruk.? Masih banyak kabupaten yang
masyarakatnya belum berperilaku hidup
sehat, sehingga angka penyakit pada
masyarakat cukup tinggi terutama diare,
demam berdarah, tifoid dan kolera.’?
Perilaku Hidup Bersih dan Sehat
(PHBS) adalah sekumpulan perilaku yang
dilakukan atas kesadaran seseorang
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sehingga anggota keluarga atau keluarga
tersebut dapat menolong dirinya sendiri di
bidang kesehatan dan berperan aktif dalam
kegiatan-kegiatan
masyarakat.*

Pembangunan kesehatan diarahkan
untuk meningkatkan kualitas sumber daya
manusia, kualitas kehidupan manusia serta
untuk mempertinggi kesadaran masyarakat
akan pentingnya hidup sehat.’

Sarana dan kebijakan pembangunan
perumahan dewasa ini dirasakan pada
golongan masyarakat yang berpenghasilan
rendah, daerah kumuh, perkotaan, daerah
pedesaan dan daerah terpencil.®

Sanitasi lingkungan dapat diartikan
sebagai kegiatan yang ditujukan untuk
meningkatkan  dan ~ mempertahankan
standar kondisi lingkungan yang mendasar
yang mempengaruhi kesejahteraan
manusia.” Lingkungan yang sanitasinya
buruk dapat menjadi sumber berbagai
penyakit yang dapat mengganggu
kesehatan manusia.” Pada akhirnya jika
kesehatan terganggu, maka kesejahteraan
juga akan berkurang.’

kesehatan di

METODE

Penelitian ini adalah penelitian
observasional = dengan  menggunakan
pendekatan  cross dimana
pengamatan terhadap variabel bebas dan
terikat dilakukan secara bersamaan.

sectional

HASIL
Pada kegiatan observasi yang telah
dilakukan, kami mendapatkan hasil:
kondisi lokasi penelitian
Pada keluarga binaan yang kami
lakukan observasi didapat kondisi dari

Jurnal Pandu Husada
https://jurnal.umsu.ac.id/index.php/JPH

ANDU
USADA

e-ISSN 2716-0254

tempat tinggal keluarga tersebut telah
memenuhi standar rumah yang sehat.
adapun fasilitas yang dapat kami temui di
dalam rumah keluarga tersebut adalah:

« penyediaan air yang bersih

« pembuangan tinja

« tempat pembuangan sampah

- fasilitas dapur

+ terdapatnya ventilasi rumah

- menggunakan lantai keramik

karakteristik subjek

penelitian
Pada keluarga binaan yang kami

lakukan observasi, keluarga tersebut
memiliki sikap peduli yang cukup terhadap
kesehatan dan juga pendidikan. contohnya
saja seperti keluarga tersebut pernah
mengalami keguguran dan juga kehamilan
anggur (mola hyidatidosa). karena hal
tersebut keluarga tersebut melakukan
kemoterapi secara rutin selama 1 tahun. Dan
perlu diingat bahwa keluarga binaan yang
kami lakukan observasi pernah menempuh
pendidikan yang berhubungan dunia
kesehatan.

PEMBAHASAN
1. Pengetahuan Responden Sebelum
Diberikan Penyuluhan Tentang
PHBS
Sebelum dilakukannya penyuluhan
kepada keluarga binaan, masih banyak hal
yang belum diketahui tentang bagaimana
pola hidup yang bersih dan sehat dengan
benar. Meskipun sebelumnya sudah pernah
ada  dilakukannya  penyuluhan  di
lingkungan 6 Teladan Barat, akan tetapi
penyuluhan sebelumnya itu tidak dilakukan
secara kemasyarakatan melainkan secara

kekeluargaan. Kurangnya informasi tentang
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bagaimana pola hidup bersih dan sehat akan
mempengaruhi pengetahuan keluarga. Hal
ini didukung oleh sebuah penelitian yang
dilakukan oleh I Rotki,SRR Famuji(2020)
yang menyatakan bahwa upaya
membiasakan hidup bersih dan sehat sangat
penting untuk meningkatkan derajat
kesehatan masyarakat.® Strategi
membiasakan perilaku hidup bersih dan
sehat adalah penyuluhan dan pengecekan
perilaku hidup bersih dan sehat.®
Tujuan dari kegiatan ini adalah untuk
meningkatkan pengetahuan, kesadaran, dan
potensi perilaku hidup
sehat dilingkungan masyarakat.

bersih dan

Salah satu upaya yang dapat dilakukan
untuk mensosialisasikan tentang bagaimana
pola hidup bersih dan sehat dengan benar itu
adalah dengan memberikan informasi
tentang sadari. Pada penyuluhan ini, bentuk
penyampaian informasi dilakukan secara
lisan menggunakan metode ceramah. Dan
materi dari penyampaian informasi itu
adalah PHBS (pola hidup bersih dan sehat).
Penyampaian informasi yang dilakukan
secara lisan yang jelas dan tepat diharapkan
dapat meningkatkan pengetahuan dan
meningkatkan kesadaran dari keluarga
binaan.

Data dari keluarga binaan yang
menunjukkan bahwa memiliki pendidikan
terakhir D3 Farmasi. Tingkat pendidikan
juga  sangat berpengaruh terhadap
pengetahuan seseorang.’ Hal ini juga ada
kaitannya dengan pola kehidupan yang
selama ini dijalani cukup peduli akan
Contohnya dia  pernah
keguguran, pernah mengalami kehamilan
hyidatidosa. sehingga
dilakukan pengangkatan plasenta. disaat

kesehatan.’

anggur /mola
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yang sama dan juga melakukan kemoterapi
selama 1 tahun.

Menurut Wicaksono mengatakan
bahwa semakin tinggi tingkat pendidikan
maka pengetahuannya akan meningkat
pula.'® Selain itu keinginan untuk lebih tahu
akan sesuatu yang belum diketahui juga
semakin tinggi.'” Hal ini dapat berdampak
pada pengetahuannya sehingga tingkat

pendidikan berpengaruh terhadap

pengetahuan. '

2. Pengetahuan Responden Setelah
Diberikan  Penyuluhan  Tentang
PHBS

Setelah dilakukannya penyuluhan dan
penyampaian informasi tentang PHBS (pola
hidup bersih dan sehat) keluarga tampak
sudah dapat mengetahui informasi yang
selama ini belum diketahui. Hal ini berarti
informasi yang disampaikan tentang PHBS
tersampaikan dan dapat diterima dengan
baik oleh keluarga.Pemberian informasi
dilakukan dengan metode ceramah,serta
tanya jawab.®

Peningkatan  pengetahuan terjadi
dikarenakan responden sangat senang
dengan adanya penyuluhan ini dan
menyimak dengan baik informasi yang
disampaikan saat penyuluhan. Hal ini sesuai
yang diungkapkan oleh Sunaryo (2004)
bahwa pengetahuan adalah hasil tahu yang
terjadi melalui proses sensoris khususnya
mata dan telinga terhadap objek tertentu.
Pengetahuan merupakan domain yang
sangat penting untuk terbentuknya perilaku
terbuka.'!

KESIMPULAN
Berdasarkan hasil observasi ke rumah

keluarga di Lingkungan 6 teladan barat,
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maka dapat ditarik kesimpulan sebagai
berikut:

Jenis atap rumah keseluruhan seng.

2. Rumah dari keluarga binaan telah

memenuhi standar rumah yang
sehat.

Pendidikan keluarga dapat
dikatakan ~ baik  dan  tinggi
kepedulian terhadap kesehatan.
Dapur dan kamar mandi beserta
ruang makan menjadi satu tempat.

SARAN

1.

Keluarga disarankan untuk selalu
menjaga kebersihan kamar mandi dan
dapur agar makanan yang tersedia di
ruang makan tidak kotor.

Keluarga disarankan untuk selalu
memperhatikan kebersihan
lingkungan teras rumah dan tidak
menumpuk sampah.
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